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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Muhadjir Effendy, MAP

Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan RI

udul buku ini “Manajemen Organisasi Layanan Manusia” merujuk

dari beberapa referensi asing tentang Human Services Organizations
(H50), Referensi itu, antara lain, ditulis oleh Hazanfeld, Kettner, Mosley
dan beberapa lainnya. HSO adalah badan/lembaga yang menyediakan
layanan untuk pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan
layanan sosial, pendidikan, kesehatan, perumahan, ketenagakerjaan,
bahkan kebutuhan layanan vang bersifat informatif. Pada buku i,
HS0 yvang kermudian dituliskan sebagai Organisasi Layanan Mamasia
(OLM) vang memiliki empat unsur penting, yaitu: penyedia, penerima,
kebutuhan dan kerangka organisasi.

Buku ini diawali denpan pembahasan tentang Adminisirasi
Eesejahteraan Sosial (AKS) dan perbedaan antara administrasi dengan
manajemen. Penulis tampaknya berusaha menarik benang merah
AKS sebagai salah satu metode bantu untuk memahami manajemen
Organisasi Layanan Maruisia (OLM]).

Bab 1 menjadi semacam pengantar untuk memahami administrasi
dan managerial dalam pengelolaan OLM. Bab 2 berisikan konsep-
konsep dasar OLM, sebagai landasan untuk memahami OLM
selanjuinya. Bab 3 dan Bab 4 merupakan penjelasan fungsi manajemen
yang disingkat POSCorRDBEF. Dua bab ini penting bagi siapapun yang
terlibat dalam kegiatan organisasi apapun, termasuk OLM. Tidak ada
aktifitas organisasi yang tidak bersinggungan dengan managerial. Pada




MANAJEMEN DRGANISASE LAYAMNAN MAMLISLA

Bab 5 dijelaskan teori-teori pendukung OLM dan kepemimpinan dalam
OLM sebagai bentuk dukungan teoritis pada organisasi vang merujuk
pada nilai-nilai scienfific.

Bab 6 mengulas teknologi OLM yvang memperluas pengetahuan
teknis dan membantu memberikan pelayanan secara lebih baik.
Penggunaan konsep teknologi, merujuk pada pekerjaan yang dilakukan
dalam organisasi. Bab 7 menjelaskan lingkungan organisasi sebagai
seperangkat kekuatan yang dapat memfasilitasi maupun penghambat
organisasi dalam mengakses sumber daya. Pada Bab 8 membahas Faith
Base Organization (FBO) sebagai organisasi yang berorientasi pada nilai-
nilai keagamaan dalam segala bentuk aktifilasnya. Sedangkan di Bab
9 disajikan beberapa contoh penelitian (abstrak) yang terkait dengan
OLM sebagai media untul merawat kesejahteraan masyarakat.

Terbitnya buku ini kian mengokohkan academic standing Saudara
Dr, Fauzik Lendriyono, M5i. Hal ini tampak dari judul disertasi, artikel,
makalah di forum ilmiah, dan mata kuliah yang diampu. Dan tak
kalah penting, penulis terjun dalam kegiatan praktis yang dilakukan
di Muhwmmadiyah Semior Care (MSC) PDM Kabupaten Malang. Melihat
jejak reputasi itu, buku ini ditulis oleh orang yang kompeten dan
komitmen pada OLM.

Pada bagian akhir buku ini sangat menarik, karena merupakan
upaya penulis untuk mengajak pembaca melakukan penelitian dengan
topik OLM. Contoh-contoh penelitian OLM dari delapan aspek,
memudahkan pembaca untuk memetakan penelitian OLM,

Akhimya saya mengucapkan selamat kepada penulis atas
diterbitkannya buku ini. Semoga buku ini menjadi referensi dan
penyemangat kepada semua masyarakat, aktivis dan akademisi dalam
mendukung program-program pemerintah untuk  pembangunan
manusia yang berperadaban.

lakarta, 1 Juli 2022

PRAKATA

vukurAlhamdulillah dipanjatkankepada Allah Yang Maha llmu. Pada

akhimya buku Manajemen Organisasi Layanan Manusia ini dapat
diterbitkan. Penulisan buku ini dilatarbelakangi dengan ditunjuknya
penulis untuk mengampu mata kuliah Manajemen Organisasi Layanan
Mamusia di Prograom Studi Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas
Muhammadiyah Malang pada semester ganjil 2019/2020. Saat awal
mengajar mata kuliah tersebut, ternvata ketersediaan buku referensi
mala kuliah ini sangat terbatas. Sejak saat itulah terbersit untuk menulis
buku ini. Kebetulan juga, disertasi penulis saat menyelesaikan studi
program doktoral Kesejahteraan Sosial di Universitas Padjadjaran
Bandung memiliki tema yang relevan dengan sebagian pembahasan
pada buku ini.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah referensi untuk
mata kuliah Manajemen Organisasi Layanan Manusia di lingkungan
Program Studi Kesejahteraan Sosial. Nama mata kuliah ini di beberapa
Program Studi Kesejahteraan Sosial berbeda-beda penyebutannya,
ada vang mengistilahkan Manajemen Organisasi Kesejahteraan Sosial,
Manajemen Organisasi Pelayanan Sosial, atau Manajemen Organisasi
Pelayanan Manusia, Penamaan tersebut sebagian mengacu pada istilah
Human Services Organizations (HSO). Untuk kepentingan pembahasan
dalam buku ini menggunakan istilah Organisasi Layanan Manusia,
vang selanjutnya disingkat menjadi OLM yang merupakan terjemahan
dari Human Services Organizations, Istilah Human Services Organizations
(H50) merupakan salah satu istilah akademik yang digunakan oleh
Yeheskel Hasenfeld dalam bukunya vang berjudul Human Services
Organizations (1983), Human Services as Complex Organizations (2009),
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David Bargal & Hillel Schmid dengan judul Organizational Change and
Development in Human Service Organizations (1993). Mary Katherine
O'Connor & F. Ellen Netting dalam karvanya yang berjudul Orgamnization
Practice: A Guide to Understanding Human Serpice Organizations, 2
Edition (2009). Peter M. Kettner dalam bukunya yvang berjudul Excellence
fin Himian Service Organization Managenent, 2= Edition (2014),

Selain harapan tersebul di atas, kehadiran buku ni diharapkan
semakin melengkapi karva ilmiah penulis dengan tema organisasi
layanan manusia. Konsistensi dalam pemilihan tema ini, diharapkan
semakin mengokohkan standing academic penulis di bidang Organisasi
Layanan Manusia. Apalagi Mata Kulinh Manajernen Organisasi Layanan
Manusia merupakan salah satu mata kullah inti/wajib di lingkungan
Program Studi Kesejahteranan Sosial.

Sebagian materi dalam buku ini merupakan pengembangan lebih
lanjut dari bagian disertasi penulis yang berjudul “Studi Fenomenologi
tentang Tipologi Konstruksi Pemikiran atas Dimensi-dimensi Faith
Based Orgemisation (FBO) di Panti Asuhan Mubammadiyah Malang Raya
(2016} saat menyelesaikan studi pada program doktoral di Universitas
Padjadjaran Bandung. Mated yang dimaksud adalah pada bab
Organisasi Lavanan Manusia dan bab Organisasi Berbasis Kevakinan
(Faith Based Organizations/FBO). Pertimbangannya adalah, pembahasan
kerangka teoritik OLM dan FBO untuk kepentingan buku ini masih
sangat relevan.

Buku ini terdiri dari sembilan bab dengan urutan sebagai berikut:
Babl : Administrasi dan Manajemen Kesejahteraan Sosial
Bab Il : Konsep Dasar Organisasi Lavanan Manusia
Bab Il : Fungsi Manajemen Organdsasi Layanan Manusia
Bab IV : Fungsi Evaluasi dan Umpan Balik
BabV  : Teori Organisasi Layanan Manusia dan Kepemimpinan
Bab V1 : Teknologi Organisasi Layanan Manusia
Bab VII : Lingkungan dan Budaya Organisasi Layanan Manusia
Bab V111 : Organisasi Berbasis Kevakinan
Bab IX : Penelitian Organisasi Layanan Manusia

Dengan terbitnya buku ini, saya sampaikan ucapan terima kasih
kepada:

Prakata

1. Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.AP, yang pada saat ilu masih
menjabat sebagai Rektor Universitas Muhammadivah Malang.
Beliaulah yang banyak memberikan pemahamantentang organisasi
layanan manusia, khususnya organisasi berbasis keyakinan/
agama, seperti Muhammadiyah dengan amal usahanya di bidang
pelayanan sosial, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.

2, Dr. Soni Ahmad Nulhakim, M.Si. yang saat penulis menyelesaikan
disertasi, bertindak selaku promotor. Dari ‘kang’ Soni lah penulis
banyak diskusi dan perdebatan dalam memahami dan menerapkan
metodologi penelitian sosial untuk mengkaji organisasi layanan
manusia.

3. Prof.Dr.Dede Mariana, M 5i. (almarhum) yang menjadi co-promotor
penulis saat menyusun disertasi. Dari beliaulah, penulis banyak
belajar untuk mendobrak cara berfikir dalam konteks leoritik.
Menurut beliau, masing-masing ilmu sosial dapat melakukan klaim
atas posisi Teori Sosial sebagai Teori Kesejahteraan Sosial. Meski
Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger sering diklaim sebagai teori
sosiologi, ilmu Kesejahleraan Sosial juga bisa mengklaim teori
tersebut sebagai salah satu teori Kesejahteraan Sosial. Semoga
beliau mendapatkan tempat vang mulia di sisi-Nya dan ilmunya
menjadi ‘teman abadi’ di alam baka.

4. Prof. Isbandi Rukminto Adi, M.Kes., Ph.D. vang juga bertindak
selaku co-promotor saat penulis menyelesaikan studi 53 di
Universitas Padjadjaran Bandung. Prof. Is, banyak mengajarkan
kepada penulis tentang peta managemen analisis data dengan
menggunakan mind map manager vang memudahkan penulis untuk
melakukan analisis kualitatif,

5. Machmudah Hidayati, 5S0s. yang senantiasa mendampingi dan
menjadi teman diskusi dalam proses penulisan buku ini.

Besar harapan penulis, semoga buku ini banyak memberikan
manfaat bagi dosen dan mahasiswa Program Studi Kesejahteraan Sosial,
serta pemerhati masalah kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. Tiada
kesempurnaan di muka bumi ini, karena kesempurnaan hanva milik
Sang Pencipta Alam Semesta, Allah SWT. Begitu pula dengan buku ini,
celah ketidaksempurnaan mungkin saja ditemukan di sana sini. Oleh
karena itu, dengan segala hormat, kiranya pembaca sudi memberikan
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saran dan kritik konstruktif untuk penvempurnaan buku ini. Saran dan
kritik dapat dikirimkan melalui lendrivono@gmail.com.

Malang, Mei 2022
Penulis,

Fauzik Lendriyono

DAFTAR ISI

Kata Pengantar - w
Prakata - wvii
DaftarIsi - xi

Daftar Tabel - xv
Daftar Gambar - xvii
Daftar Singkatan - xix

Bab 1 Administrasi Kesejahteraan Sosial dan Manajemen Organisasi

- 1

A. Pengertian Administrasi Kesejahteraan Sosial - 1

B. Lingkup Administrasi Kesejahteraan Sosial - 6

C. Prinsip-prinsip Administrasi Kesejahteraan Sosial - 9
D. Aspek Penting Administrasi Kesejahteraan Sosial - 11

=

Hubungan Manajemen dan Administrasi - 13
Perbedaan Manajemen dan Administrasi - 15

G. Manajemen Organisasi (Organizational Management) - 16
Bab 2 Konsep Dasar Organisasi Layanan Manusia - 19
Beberapa Peristilahan - 20
Definisi Layvanan Manugia - 25
Pendekatan Dasar Layanan Manusia - 28
Makna Layanan Manusia - 30
Bidang Layanan Manusia - 34
Jenis Organisasi Layanan Manusia - 36

=
v

mEmOn >




MAMAJEMEN ORGANISASIE LAYANAN MAMUEL

Rl

Kompetensi Umnum Bekerja di Organisasi Layvanan Manusia
- ¥

Komponen Dasar Profesi Layanan Manusia - 40
Konteks Pelavanan Organisasi Lavanan Manusia - 49
Lingkup Garapan Organisasi Layanan Manusia - 49
Jenis Penanganan Organisasi Layanan Manusia - 50

Bab 3 Fungsi Manajemen Organisasi Layanan Manusia - 53

Bab 4

Bab 5

Bab 6

Bab 7

A, Planning (Perencanaan} - 53

B

OmEOn

Organizing (Pengorganisasian) - 59
Staffing (Penvusunan Staf) - 62
Directing (Pengarahan) - 67
Coordineting (Pengkoordinasian) - 69
Reporting (Pelaporan) - 71
Budgetting (Penganggraran) - 76

Fungsi Evaluasi dan Umpan Balik - 79
A, Ewalualing (Penilaian) - 79

B

Feedback (Umpan Balik) - 87

Teori Organisasi Layanan Manusia dan Kepemimpinan - 93
A, Pendekatan Teoritik Organisasi Layanan Manusia - 93

B.

Kepemimpinan dalam Organisasi Layanan Manusia - 118

Teknologi Organisasi Layanan Manusia - 127

mEoN®

Arti Teknologi dalam Organisasi Layanan Manusia - 127
Inovasi Teknologi untuk Profesi Layanan Manusia - 129
Fungsi Teknologi Organisasi Layanan Manusia - 137
Teknologi Program Pemodelan - 139

Teori Teknologi Organisasi Layanan Manusia - 142
Dampak Teknologi pada Organisasi Layanan Manusia - 151

Lingkungan dan Budaya Organisasi Layanan Manusia - 155

N

. Lingkungan Organisasi Layanan Manusia - 155

Budaya Organisasi dan Faktor Pembentuknya - 161

Hubungan Budaya dan Organisasi dalam Layanan Manusia
- 168

Daftar ki

Bab 8 Organisasi Berbasis Keyakinan - 173

A,
B.

omEon

H.

Pengertian Organisasi Berbasis Keyakinan - 173

Karakteristik Agama dan Organisasi Berbasis Keyakinan -
175

Praktik Organisasi Berbasis Keyakinan di Indonesia - 178
Perspektif Teoritis Organisasi Berbasis Keyakinan - 179
Jenis Organisasi dan Program Berbasis Keyakinan - 182
Aspek Religius dalam Organisasi Berbasis Keyakinan - 183
Konsep DPelavanan Sosial dalam Organisasi Berbasis
Keyakinan - 187

Aspek  SDM  dalam  Perspekif Organisasi  Berbasis
Keyakinan - 191

Bab 9 Penelitian Organisasi Layanan Manusia - 193

A.

Topik Penelitian Manajemen Organisasi Layanan Manusia
- 194

Topik Penelitian Pekerja Sosial dan Organisasi Layanan
Manusia - 195

Topik Menelitian Tata Kelola Organisasi Layanan Manusia
= 196

Topik Pepeliban Kepemimpinan Organisasi Layvanan
Manusia - 198

Topik Penelitian Budaya Organisasi Layanan Manusia - 201
Topik Penelitian Lingkungan Organisasi Layanan Manusia
- 203

Topik Penelitian Teknologi Organisasi Layanan Manusia -
203

Topik Penelitian Organisasi Berbasis Keyakinan (Faith Based
Organization) - 204

Daftar Pustaka - 211

Glosarium
Indeks -

- 3
235

Biodata Penulis - 237




MANAIEMEN ORGANIZAS] LAYARNAN MANLSLA

DAFTAR TABEL

Tabel 1: Perbedaan Manajemen dan Administrasi - 16
Tabel 2: Fungsi Manajerial dan Kegiatan Staf - 63
Tabel 3: Perbedaan Evaluasi Kualitatif dan Kuantitatif -
Tabel 4: Jenis Evaluasi dan Contoh Pertanyaan - 83

81




Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar

Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
CGambar
Gambar
Gambar

Gambar

DAFTAR GAMBAR

1: Ruang Lingkup Administrasi Kesejahteraan Sosial - 9
Piramida Fungsi Administrasi dan Manajemen - 15
Fungsi Manajemen Organisasi - 18

Peta Konsep Organisasi Layanan Manusia - 19

Pendidikan Penyedia SDM Organisasi Layanan Manusia
- 21

o p

6 Unsur-unsur Layanan Manusia - 28

7. Pendekatan Layanan Manusia - 30

8 Tiga Makna Layanan Manusia - 30

% Garis Kontinum Layvanan OLM - 32

10: Domain Pengetahuan OLM - 42

11: Keterampilan Profesional Layanan Manusia - 43
12: Kontek Layanan OLM - 350

13: Proses Perencanaan - 56

14: Langkah-langkah Pengorganisasian - 62

15: Evaluasi dalam Proses Manajemen - 80

16 Jenis-jenis Evaluasi - 81

17 Adribut Kepemimpinan - 123

18: Teori Sistem Sosio-Teknis - 146

19: Model Berlian Leavitt - 147

20: Lingkungan Internal dan Eksternal Organisasi - 159
21: Pengaruh Lingkungan Organisasi - 160




MAMNAJEMEN DRGANTSAS] LAYANAN MANLISLA

Gambar 22: Tipologi Budaya Organisasi - 165

Gambar 23: Perspektif Teori, Sifat Pelayanan, dan Aspek Religiusitas

Organisasi Berbasis Keyakinan - 186

Gambar 24: Tema Penelitian Organisasi Layanan Manusia - 193

ACT

AKS

BK35

BLT

BB
BP[S
BREAMFPK

BRSBEL
BRSLU
BRSPDSN

BBRSVFD

DAFTAR SINGKATAN

: Aksi Cepat Tanggap
¢ Administrasi Kesejahteraan Sosial

: Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial

: Bantuan Langsung Tunai

: Badan Nasional Penanggulangan Bencana

' Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial

: Balai Rehabilitasi Sosial Anak vang Memeriukan

Perlindungan Khusus

: Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras
: Balai Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia
: Balai Rehabilitasi Sosial Penvandang Disabilitas

Sensorik Netra

: Balai Besar Rehabilifasi Sosial dan Vokasional

Penyandang Disabilitas

¢ Council for Standards in Human Services Education

: Corporate Social Responsibility

: Differentiated Basic Welfare

: Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial
: Differentioted Oplimal Welfare

¢ Educational Resowrces Information Center

v Faith Based Organizations

¢ Human Services Orgarization

¢ Lembaga Kesejahteraan Sosial




IDENTITAS BUKU

Judulnuku  : Manajemen Organisasi Layanan Manusia (Human Service Organization
Management)
Penulis : Dr. Fauzik Lendriyono, M.Si.
Tahun terbit : 2022
Ukuran buku : 15 x 23 cm
Penerbit : UMM Press
PRAKATA PENULIS

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan kepada Allah Yang Maha Ilmu. Pada akhirnya
buku Manajemen Organisasi Layanan Manusia ini dapat diterbitkan. Penulisan buku ini
dilatarbelakangi dengan ditunjuknya penulis untuk mengampu mata kuliah Manajemen
Organisasi Layanan Manusia di Program Studi Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas
Muhammadiyah Malang pada semester ganjil 2019/2020. Saat awal mengajar mata kuliah
tersebut, ternyata ketersediaan buku referensi mata kuliah ini sangat terbatas. Sejak saatitulah
terbersit untuk menulis buku ini. Kebetulan juga, disertasi penulis saat menyelesaikan studi
program doktoral Kesejahteraan Sosial di Universitas Padjadjaran Bandung memiliki tema
yang relevan dengan sebagian pembahasan pada buku ini.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat menambah referensi untuk mata kuliah
Manajemen Organisasi Layanan Manusia di lingkungan Program Studi Kesejahteraan Sosial.
Nama mata kuliah ini di beberapa Program Studi Kesejahteraan Sosial berbeda-beda
penyebutannya, ada yang mengistilahkan Manajemen Organisasi Kesejahteraan Sosial,
Manajemen Organisasi Pelayanan Sosial, atau Manajemen Organisasi Pelayanan Manusia.
Penamaan tersebut sebagian mengacu pada istilah Human Services Organizations (HSO).
Untuk kepentingan pembahasan dalam buku ini menggunakan istilah Organisasi Layanan
Manusia, yang selanjutnya disingkat menjadi OLM yang merupakan terjemahan dari Human
Services Organizations. Istilah Human Services Organizations (HSO) merupakan salah satu istilah
akademik yang digunakan oleh Yeheskel Hasenfeld dalam bukunya yang berjudul Human
Services Organizations (1983), Human Services as Complex Organizations (2009). David Bargal &
Hillel Schmid dengan judul Organizational Change and Development in Human Service
Organizations (1993). Mary Katherine O'Connor & F. Ellen Netting dalam karyanya yang
berjudul Organization Practice: A Guide to Understanding Human Service Organizations, 2nd
Edition (2009). Peter M. Kettner dalam bukunya yang berjudul Excellence in Human Service
Organization Management, 2nd Edition (2014).

Selain harapan tersebut di atas, kehadiran buku ini diharapkan semakin melengkapi
karya ilmiah penulis dengan tema organisasi layanan manusia. Konsistensi dalam pemilihan
tema ini, diharapkan semakin mengokohkan standing academic penulis di bidang Organisasi
Layanan Manusia. Apalagi Mata Kuliah Manajemen Organisasi Layanan Manusia
merupakan salah satu mata kuliah inti/wajib di lingkungan Program Studi Kesejahteraan
Sosial.

Sebagian materi dalam buku ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari bagian
disertasi penulis yang berjudul “Studi Fenomenologi tentang Tipologi Konstruksi Pemikiran
atas Dimensi-dimensi Faith Based Organisation (FBO) di Panti Asuhan Muhammadiyah
Malang Raya (2016)” saat menyelesaikan studi pada program doktoral di Universitas
Padjadjaran Bandung. Materi yang dimaksud adalah pada bab Organisasi Layanan Manusia
dan bab Organisasi Berbasis Keyakinan (Faith Based Organizations/FBO). Pertimbangannya
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DAFTAR ISTILAH

Administrasi adalah seni dinamis untuk mengelola sumber daya manusia yang tersedia dan
mengikatnya untuk mencapai tujuan.

Anggaran adalah rencana keuangan yang merangkum pengalaman keuangan masa lalu yang
menyatakan rencana saat ini dan memproyeksikannya selama jangka waktu tertentu
dari waktu ke waktu.

Determinisme teknologi adalah teori reduksionis yang menganggap bahwa proses teknologi
menentukan kemajuan sosial. Determinisme teknologi menganggap teknologi sebagai
basis masyarakat di masa lalu, sekarang dan masa depan.

Evaluasi adalah suatu proses yang mengkaji secara kritis suatu program. Evaluasi melibatkan
pengumpulan informasi dan analisis informasi tentang kegiatan, karakteristik, dan
hasil program. Tujuannya adalah untuk membuat penilaian tentang suatu program,
untuk meningkatkan efektivitasnya, dan/atau untuk menginformasikan keputusan
pemrograman.

Evaluasi dampak adalah evaluasi yang dilakukan dengan melihat hasil langsung dari
kebijakan, instruksi, atau layanan yang diberikan OLM untuk mengidentifikasi
program jangka menengah dan panjang serta efek program yang tidak diinginkan.

Evaluasi formatif adalah proses umpan balik berkelanjutan atas tinjauan kinerja, tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi aspek kinerja yang perlu ditingkatkan dan menawarkan
saran perbaikan.

Evaluasi hasil mempelajari efek langsung dari program OLM pada klien/penerima manfaat.

Evaluasi proses menggambarkan dan menilai sistem berfungsinya unit atau orang.

Evaluasi sumatif adalah proses umpan balik berkelanjutan atas tinjauan kinerja dengan
tujuan mengidentifikasi pola dan tren yang lebih besar dalam kinerja dan penilaian
terhadap kriteria untuk mendapatkan peringkat kinerja.

Kesejahteraan Sosial adalah istilah umum yang mencakup semua aspek yang ditujukan untuk
peningkatan sosial anggota masyarakat yang lemah dan tertindas.

Laporan adalah pernyataan fakta terorganisir yang berkaitan dengan subjek tertentu yang
disiapkan oleh pelapor setelah melakukan penyelidikan atau investigasi independen
dengan atau tanpa pendapat atau rekomendasi.

Layanan manusia sebagai "bidang yang membantu" individu mengatasi masalah
kesejahteraan sosial, psikologis, perilaku, atau sifat hukum".

Manajemen adalah tindakan mengelola orang dan pekerjaan, untuk mencapai tujuan bersama
dengan menggunakan sumber daya organisasi.

Masalah sosial adalah masalah dalam masyarakat yang menyulitkan orang untuk mencapai
potensinya secara penuh, seperti kemiskinan, pengangguran, ketidaksetaraan
kesempatan, rasisme, malnutrisi, perumahan di bawah standar, diskriminasi pekerjaan,
pelecehan dan penelantaran anak, kejahatan dan penyalahgunaan zat.

Orang/pekerja adalah tulang punggung organisasi, fungsi dan tujuan organisasi tergantung
pada pekerjanya dan bagaimana mereka bekerja, keahlian apa yang dimiliki,
pengetahuan dan keterampilan apa yang ditunjukkan.

Organisasi Kesejahteraan Sosial adalah suatu badan yang bertujuan untuk melakukan
pekerjaan amal yang bergerak secara eksklusif dalam memberikan layanan langsung
secara gratis kepada masyarakat; terdaftar di pemerintah sebagai perusahaan nirlaba



atau perseroan terbatas nirlaba; memiliki sertifikat reputasi baik; dan dibebaskan dari
perpajakan sebagai organisasi nirlaba.

Organisasi Layanan Manusia (OLM) adalah organisasi yang membantu orang untuk
menemukan stabilitas, dan mencakup segala hal mulai dari menyediakan kebutuhan
dasar seperti makanan dan tempat tinggal hingga menawarkan bimbingan, konseling,
dan perawatan penyalahgunaan zat dengan tujuan mempromosikan kemandirian dan
kebahagiaan dalam kehidupan masyarakat.

Organisasi Pelayanan Sosial adalah kegiatan kelompok yang berfokus pada membantu,
meningkatkan dan mendukung kehidupan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat.

Pelayanan kuratif adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pelayanan yang
ditujukan untuk penyembuhan, pengurangan penderitaan, dan pengendalian sosial.

Pelayanan pengembangan adalah pelayanan untuk mencari, mengidentifikasi dan
memperkuat potensi maksimal dalam individu, kelompok dan masyarakat.

Pelayanan preventif adalah pelayanan yang bertujuan untuk mengidentifikasi area potensi
ketidakseimbangan antara individu, kelompok, dan lingkungan untuk mencegah
terjadinya ketidakseimbangan.

Pelayanan rehabilitatif adalah kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan untuk mengembalikan
eks-klien/eks-penerima manfaat ke dalam masyarakat sehingga dapat berfungsi sosial
sebagai anggota masyarakat yang berguna untuk dirinya dan masyarakat semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuannya.

Pemulihan adalah upaya menghilangkan atau mengurangi kekurangan, hambatan, dan
inkapasitas sehingga klien dapat berfungsi pada tingkat yang diinginkan secara sosial.

Pengarahan adalah proses dan teknik yang digunakan dalam mengeluarkan instruksi dan
memastikan bahwa operasi dijalankan sesuai rencana semula.

Pengorganisasian adalah pembentukan hubungan otoritas dengan ketentuan untuk
koordinasi di antara mereka, baik secara vertikal maupun horizontal dalam struktur
organisasi.

Peningkatan adalah upaya meningkatkan fungsi sosial dan kesejahteraan yang dinilai akan
bergerak sepanjang gradien normal pembangunan.

Perencanaan adalah proses sistematis untuk membuat keputusan tentang tujuan dan kegiatan
yang akan dilakukan organisasi

Praktik Pekerjaan Sosial adalah penyelenggaraan pertolongan profesional yang terencana,
terpadu, berkesinambungan dan tersupervisi untuk mencegah disfungsi sosial, serta
memulihkan dan meningkatkan keberfungsian sosial individu, keluarga, kelompok,
dan masyarakat.

Profesi layanan manusia adalah profesi yang mempromosikan sistem pemberian layanan
yang lebih baik dengan menangani tidak hanya kualitas layanan langsung, tetapi juga
dengan berupaya meningkatkan aksesibilitas, akuntabilitas, dan koordinasi di antara
para profesional dan lembaga dalam pemberian layanan

Profesional layanan manusia adalah istilah umum untuk orang-orang yang melakukan
pekerjaan profesional dan paraprofesional dalam bidang yang beragam seperti rumah
penampungan dan rumah singgah; pemasyarakatan, disabilitas intelektual, pusat
kesehatan mental masyarakat; lembaga layanan keluarga, anak, dan remaja, dan
program yang berkaitan dengan alkoholisme, penyalahgunaan narkoba, kekerasan
dalam rumah tangga, dan lanjut usia.



Rehabilitasi sosial adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan
seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan
masyarakat.

Struktur adalah fondasi dari sebuah organisasi yang mencakup banyak hal, termasuk staf,
lapisan hierarki, departemen, dan semua ini berinteraksi satu sama lain.

Teknologi adalah cabang sains yang berhubungan dengan kreatifitas, pemanfaatan sarana
teknis dan relevansinya dengan kehidupan, masyarakat, dan lingkungan.

Teknologi pemrosesan manusia adalah teknologi untuk memberikan pada orang-orang label
sosial, posisi sosial, atau status tertentu.

Teknologi pengubah manusia adalah teknologi untuk mengubah secara langsung kondisi
biologis/ fisik, psikologis, atau atribut sosial klien dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan fungsi sosialnya.

Teknologi pendukung manusia adalah teknologi yang berfungsi mencegah, atau menunda
kemerosotan kesejahteraan seseorang atau status sosialnya.
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